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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi tepung kulit buah manggis yang ditambahkan dalam pakan pada dosis
yang berbeda terhadap gambaran darah ikan komet (auratus) sebagai upaya untuk peningkatan sistem imunitas ikan komet
(Carrasius auratus). Dosis tepung kulit buah manggis yang ditambahkan dalam pakan ikan komet yaitu (5, 10, 15 and 0%
sebagai kontrol ). Pengambilan darah dilakukan sebelum dan setelah 30 hari masa pemberian pakan. Rancangan percobaan
yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 taraf perlakuan dengan 3 kali ulangan. Variabel pengamatan
yaitu profil darah meliputi kadar hematokrit, total leukosit, dan diferensial leukosit.Pada akhir masa perlakuan juga dihitung
kelangsungan hidup ikan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penambahan tepung kulit buah manggis dalam pakan
menyebabkan penurunan hematokrit dan leukosit, sedangkan diferensial leukosit mengalami fluktuasi. Demikian pula
persentase kelangsungan hidup ikan mengalami penurunan seiring dengan penambahan dosis tepung kulit kulit buah
manggis. Disimpulkan bahwa dosis tepung kulit kulit buah manggis yang diberikan pada penelitian ini belum dapat
meningkatkan kesehatan ikan komet.

Kata Kunci: Kulit Manggis, Profil Darah, Ikan Komet (Carrasius auratus)

Abstract
This study aims to examine the potency of dietary rind powdered of mangosteen fruit (Garcinia mangostana L.) on
hematological parameters and survival rate of goldfish (Carrasius auratus) as an effort to increase fish system immunity.
The dosages of rind powdered of mangosteen fruit added in fish feed were (5, 10, 15 and 0% as control). Collection of blood
from fish was done before and after 30 days feeding. Experiment design used Completely Randomized Design (CRD) with 4
treatment levels with 3 replications. Observational variables were blood profile including hematocrit level, total leucocyte,
and leukocyte differential. At the end of the treatment period, the survival of the fish was observed. The results of this study
showed that the dietary of rind powdered of mangosteen fruit caused a decrease in hematocrit and leukocytes, while the
differential leukocytes fluctuated in all the dietary treatment groups. Similarly, when the dose rates were lower, the
percentage of survival of fish decreased. It was concluded that the dose of rind powdered of mangosteen fruit given in this
study has not been able to improve fish health.

Keywords: Mangosteen Fruit, Blood Profile, Goldfish (Carrasiusauratus)

I. Pendahuluan

Ikan komet (C.auratus), merupakan
komoditas budidaya ikan hias air tawar, yang
umum dikenal oleh masyarakat karena memiliki
warna yang indah dan eksotis serta memiliki
bentuk yang menarik, sehingga menjadi daya
tarik tersendiri bagi para pelaku pembudidaya
ikan hias komet dalam mengembangkanya.

Salah satu kendala dalam budidaya ikan
komet (C.auratus),  adalah penyakit. Faktor
yang berperan untuk timbulnya penyakit yaitu
inang, agen penyakit dan  lingkungan. Ketidak
seimbangan dari ketiga unsur tersebut, besar
kemungkinan timbulnya penyakit (Mumyls,
2009). Penyakit yang merupakan patogen pada

ikan hias sangat merugikan bagi penjual dan
konsumen ikan hias karena dapat menyebabkan
kematian bagi stok ikan yang lain, menurunkan
nilai jual dan menurunkan kualitas dan
kepercayaan konsumen terhadap penjual ikan
hias.

Upaya dalam pencegahan dan pengobatan
penyakit ikan pada sistem budidaya sedang
diarahkan pada penggunaan imunostimulan dari
bahan alami untuk meningkatkan kekebalan ikan
terhadap penyakit dalam suatu kegiatan usaha
budidaya ikan air tawar (Syatma, dkk, 2015).
Pemanfaatan bahan alami juga diharapkan
berperan sebagai pengganti dari penggunaan
antibiotik yang sering digunakan dalam
mengatasi penyakit pada ikan budidaya akan
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tetapi berpotensi menimbulkan kerusakan pada
lingkungan perairan.

Salah satu bahan alami yang dapat digu-
nakan sebagai bahan imunostimulan adalah kulit
buah manggis (Garcinia mangostana L.).
Berdasarkan hasil skrining fitokimia, kulit buah
manggis mengandung senyawa kimia yaitu golo-
ngan xanthone, alkaloida, fenolik, flavonoida,
glikosida, saponin, tanin dan steroid/triterpenoid
(Pasaribu et al., 2012). Xanthone yang terdapat
pada kulit buah manggis bersifat antioksi dan,
anti diabetik, antikanker, antiinflammatory,
hepatoprotective, immunomodulation, aromata-
seinhibitor, antibakteri dan juga bersifat fung-
sional lainnya (Balai Besar Penelitian dan Peng-
embangan Pasca panen Pertanian, 2012).

Darah merupakan salah satu bagian yang
terdapat pada ikan yang dapat digunakan sebagai
indikator untuk mengetahui tingkat kesehatan
ikan. Sesuai dengan pernyataan Salasia et al.
(2001) bahwa gambaran normal darah ikan
diperlukan untuk menentukan status kesehatan
dan membantu diagnosis penyakit pada ikan.
Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan
penelitian yang bertujuan untuk mencari dosis
terbaik dari penggunaan simplisia kulit buah
manggis sebagai bahan imunostimulan yang
diberikan dengan  metode pencampuran lewat
pakan dalam upaya melihat profil darah pada
ikan komet untuk menentukan kondisi kesehatan
ikan.

Perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Kesehatan ikan dalam budidaya ikan
komet merupakan faktor penunjang dalam
meningkatkan produktivitas budidaya ikan hias,
karena penyakit pada ikan hias komet akan
secara tidak langsung menjadi faktor pembatas
dalam budidaya ikan hias di indonesia.

Penyakit pada ikan hias hias dapat menim-
bulkan kerugian apabila tidak ditangani dengan
benar. Ikan yang hias yang terserang penyakit
dapat menyebabkan hilangnya performa warna,
terjadinya kerusakan pada kulit maupun bagian
tubuh yang lain, bahkan menjadi agen penyakit
bagi sekitarnya.

Berdasarkan penelitian yang  telah dila-
kukan sebelumnya, pemberian tepung kulit buah
manggis (TKBM) kedalam pakan telah banyak
memberikan pengaruh positif terhadap sistem
imunitas ikan. Kandungan xantone, flavonoida,
alkaloida dan fenolik yang berfungsi sebagai
bahan imonostimulant, diharapkan dapat mem-
bantu memberikan hasil maksimal dalam pen-
ingktanan sistem imunitas ikan komet (C. aur-
atus).

Tujuan penelitian ini adalah dapat meng-
etahui dosis terbaik dari penggunaan tepung
kulit buah manggis (TKBM) dicampurkan dalam
pakan sebagai imunustimulan pada ikan komet
(C. auratus) melalui pengamatan darah yang
meliputi pemeriksaan nilai hematokrit, total
leukosit dan difersensial leukosit.

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai
bahan informasi untuk penelitian lanjutan
mengenai pemanfaatan TKBM sebagai bahan
tambah dalam pakan untuk meningkatkan sistem
imunitas ikan komet dengan parameter yang
disebutkan sebelumnya sebagai variabel yang
diuji.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
oktober-november 2017 penelitian ini terdiri
menjadi tiga tahapan yakni Pembuatan pakan
dari TKBM dan pemeliharaan hewan uji di
Laboratorium Unit pembenihan dan Pembe-
saran, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Universitas Halu Oleo. Selanjutnya dilanjutkan
dengan pemeriksaan hematologi hewan uji di
Laboratorium Pengujian Fakultas Perikanan dan
Ilmu Kelautan Universitas Halu Oleo Kendari.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian
antara lain akuarium, aerator,airasi, selang,
ember, syringe, mikroskop, sentrifunge, gelas
objek, tabung perendam, baki penyimpanan,
pipet pasteur, hemocytometer, kotak koleksi
darah, mistar, crytoceal, tabung ependorf, pipet
hematokrit, hand tally counter.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah alkohol 70%, darah ikan, anti koagulan,
larutan methanol, pewarna giemsa, larutan
turk’s.

Rancangan percobaan penelitian yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap
(RAL) yakni dengan empat taraf perlakuan
dengan tiga kali ulangan sehingga diperlukan
dua belas unit percobaan yaitu A pemberian
tepung kulit buah manggis 5% pada pakan
buatan, B pemberian tepung kulit buah manggis
10% pada pakan buatan,  C pemberian pakan
tepung kulit buah manggis 15% pada pakan
buatan, dan D pakan buatan tanpa penambaan
tepung kulit buah manggis sebagai kontrol.
2.1 Prosedur Penelitian

Persipan wadah budidaya dilkukan dengan
menyediakan akuarium berukuran 30 X 40 cm
sebanyak 12 unit sebelum digunakan, akuarium
dicuci dan dikeringkan kemudian diisi dengan



691

Media Akuatika, Vol.3, No.3, 689-701, 2018. ISSN 2503-4324

air sebanyak 20 liter. Air yang digunakan
sebelumnya telah diendapkan dalam tandom
terlebih dahulu selama 1 minggu dan diaerasi.

Ikan komet sebagai ikan uji berasal dari
hasil pemijahan satu induk dengan rata-rata
ukuran 8-10 cm berasal dari lab pembenihan dan
pembesaran fakultas perikanan dan ilmu kelutan,
universitas halu oleo, yang sudah di aklimatisasi
selam 7 hari sebelum dimasukan di masing-
masing akuarium.

Pakan uji yang diberikan Pakan uji yang
diberikan pada ikan komet disesuaikan dengan
kebutuhan protein yang di harapkan yakni
sebesar 32%. Bahan-bahan pembuat pakan
seperti tepung ikan, tepung kedelai, tepung
terigu, tepung sagu, tepung jagung, dedak halus,
serta minyak ikan, cumi dan jagung disesuaikan
jumlahnya berdasarkan hasil perhitungan. Pen-
ambahan tepung kulit buah manggis disesuaikan
berdasarkan proporsi dosis masing masing
perlakuan. Dosis TKBM yang terkandung dalam
pakan yakni Pakan A (5% TKBM), pakan B
(10% TKBM), pakan C (15% TKBM) dan
pakan D (100%  tanpa penambahan tepung kulit
buah manggis).

Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 45
hari dan selama pemeliharaan ikan uji diberi
pakan yang telah dicampurkan dengan tepung
kulit buah manggis Pemberian pakan dilakukan
dua kali sehari, yaitu pada pagi hari pukul
(07.00-09.00 WIB), dan sore hari (16.00 - 17.00
WIB) dengan menggunakan metode pemberian
pakan secara at satiation.

Pengambilan darah dilakukan sebelum dan
sesudah uji pakan  dengan cara alat jarum suntik
dan tabung eppendorf dibasahi dengan antiko-
agulan Na-sitrat 3,8% untuk mencegah pembe-
kuan darah. Selanjutnya ikan disiapkan dan
diambil darahnya dengan cara pengambilan
darah  yaitu spuit ditusukkan pada bagian linea
lateralis dengan  kemiringan 450 lalu darah
diambil dengan syringe 1 ml secara perlahan,
sehingga didapatkan darah yang diinginkan.
Tempat pengambilan darah ikan dapat dilakukan
pada daerah Linea Lateralis, dorsal ventralis,
caudal peduncle dan jantung. Kemudian darah
yang diambil, dimasukan kedalam tabung
eppenddrof untuk segera dilakukan pengamatan
terhadap gambaran darahnya.

2.2 Parameter yang diamati

Perhitungan kadar hematokrit dilakukan
menggunakan cara Anderson dan Siwicki (1993)
Darah dihisap dengan tabung  mikrohematokrit

hingga mencapai ¾ tabung. Kemudian ditutup
dengan crytoseal sedalam kirakira 1 cm, sehi-
ngga terbentuk sumbat crytoseal. Tabung yang
telah berisi darah disentrifuge dengan kecepatan
3500 rpm selama 15 menit. Nilai kadar hema-
tokrit dilakukan dengan membandingkan volu-
me padatan sel darah merah dengan volume total
darah dengan skala hematokrit, dimana diten-
tukan dengan perhitungan sebagai berikut :Hematokrit (%) = Tt X 100%
Dimana: T adalah Tinggi tabung yang berisi sel darah
merah t adalah tinggi tabung yang berisi keseluruhan
darah

Metode perhitungan total leukosit  dijelas-
kan oleh Blaxhall dan Daisley (1973)  sampel
darah dihisap dengan pipet yang berisi bulir
pengaduk warna putih hingga skala 0,5 kemu-
dian larutan Turk’s ditambahkan hingga skala
11, Pengadukan dilakukan di dalam pipet
dengan cara mengayunkan tangan yang meme-
gang pipet seperti membentuk angka delapan
selama 3-5 menit hingga darah tercampur rata.
Tetesan pertama larutan darah pada pipet dibu-
ang, kemudian teteskan sampel darah pada
haemocytometer kemudian ditutup dengan gelas
penutup. Jumlah total leukosit dihitung sebanyak
4 kotak dapat dilihat pada dengan rumus sebagai
berikut:

∑ Rataan Sel Leukosit = X

Pengamatan diferensial leukosit dilakukan
melalui Metode pembuatan preparat ulas darah
yang dijelaskan oleh Anderson dan Siwicki
(1993)  adalah gelas objek yang digunakan di-
rendam dalam  methanol terlebih dahulu  kemu-
dian sampel darah 10 µL diteteskan pada gelas
objek. Ambil gelas objek kedua, kemudian
diletakkan pada gelas objek pertama yang
terdapat sampel darah dengan sudut 45o dari
gelas objek pertama. Geser gelas objek pertama
ke belakang sehingga menyentuh sampel darah,
kemudian gelas objek kedua digeser berlawanan
arah sehingga membentuk lapisan tipis darah,
setelah itu ulasan darah dikering udarakan.
Ulasan darah yang sudah kering difiksasi dengan
methanol selama 8 menit, lalu dikering uda-
rakan. Ulasan darah selanjutnya diwarnai den-
gan pewarna Giemsa selama 15 menit. Preparat
darah dibilas dan dicuci dengan aquadest (air
mengalir). Jenis leukosit diamati dari 100 jumlah
sel terhitung. Adapun rumus perhitungan jumlah
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sel limfosit, neutrosit, monosit, dan trombosit
adalah sebagai berikut :Limfosit = L100 X 100 %Monosit = M100 X 100 %Heteroil = H100 X 100 %Eosinoil = E100 X 100 %Trombosit = T100 X 100 %

Tingkat Kelangsungan hidup ikan komet
diamati setelah dilakukan uji pakan selama 45
hari dihitung menurut Effendie (1979).

= Jumlah Hewan Awal PenelitianJumlah Hewan Akhir Penelitian X 100 %
Parameter kualitas air yang  diukur selama

penelitian adalah suhu, pH, dan oksigen terlarut
(DO). Pengukurannya dilakukan sebanyak 2 kali
yaitu pada awal dan akhir penelitian.

Data hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan  uji Anova (Analysis of Varian).
Apabila terdapat perbedaan yang nyata, maka
dilanjutkan dengan uji perbandingan berganda
Duncan untuk mengetahuai perbedaan antara
perlakuan satu dengan perlakuan lainya, Semua
data diolah menggunakan SPSS versi 16,0.

3. Hasil

3.1 Kadar Hematokrit

Nilai rata-rata kadar hematokrit sebelum
pemberian pakan uji yang tertinggi diperoleh
pada perlakuan B sebesar 22,85% dan terendah
pada perlakuan D sebesar 20.01%. Pengamatan
setelah perlakuan uji pakan yang mengandung
TKBM selama 45 hari terjadi penurunan nilai
hematokrit pada masing-masing perlakuan A
(dosis 5%) sebesar 10,64 %, B (dosis 10%)
sebesar 12,87%, C (dosis 15%) sebesar 12,47%,
sedangkan pada kontrol  D (0%) mengalami
peningkatan sebesar 24,75%. Berdasarkan hasil
analisis ragam ANOVA menunjukan nilai
(P<0,05) yang berarti berbeda nyata. Hasil uji
lanjut Duncan menunjukan perlakuan A, B dan
C tidak berbeda nyata, tetapi tidak berbedanyata
dengan perlakuan D sebagai kontrol. Hasil
presentase nilai hematokrit pada ikan ikan komet
sebelum dan sesudah pemberian pakan yang
,engandung TKBM dapat dilihat pada gambar 1.

3.2 Total Leukosit

Rata-rata jumlah total leukosit (X104
sel/mm3) pada perlakuan awal, sebelum uji
pakan yang mengandung TKBM menunjukan
jumlah leukosit tertinggi pada perlakuan C
sebesar 50,41 X104 sel/mm3 diikuti perlakuan D
sebesar 50,14 X104 sel/mm3 kemudian perla-
kuan B sebesar 48,95 X104 sel/mm3 dan
terendah pada perlakuan A sebesar 34,86 X104
sel/mm3.

Pengamatan jumlah total leukosit setelah
pemberian pakan uji yang mengandung TKBM,
menunjukan penurunan hingga mencapai jumlah
terendah terdapat pada perlakuan C (dosis 15%)
sebesar 24,53 X104 sel/mm3 diikuti perlakuan A
(dosis 5%) sebesar 24,86 X104 sel/mm3
kemudian perlakuan B (dosis 10 %) sebesar 27,
52,73 X104 sel/mm3 dan terbesar pada perla-
kuan D (0%) sebesar 28, 84 X104 sel/mm3.
Hasil analisis ragam ANOVA menunjukan nilai
(P>0,05) yang berarti tidak berbeda nyata,
dimana pemberian pakan yang mengandung
TKBM pada semua dosis yang diujikan tidak
memberikan pengaruh terhadap nilai presentase
leukosit ikan komet. Presentase Kadar Limfosit
ikan komet yang diberikan pakan buatan dengan
penambahan (TKBM) pada dosis yang berbeda
pada setiap perlakaun dapat dilihat pada Gambar
2.

3.3 Diferensial leukosit

Pengamatan diferensial leukosit meliputi
pengamatn kadar limfosit, kadar monosit, kadar
heterofil, kadar eusenofil, dan kadar trombosit.
Jemis-jenis diferensial leukosit yang teramati
selama penelitian dapat dilihat pada gambar 3.

Hasil pengamatan nilai presentase Limfosit
di awal perlakuan menunjukan nilai presentase
yang serupa. Pada perlakuan A di peroleh nilai
sebesar 69,33%, perlakuan B sebesar 78,33%,
perlakuan C sebesar 75,67% dan D sebesar
68,00%. Presentase Limfosit setelah di berikan
perlakuan pakan yang mengandung TKBM
dengan dosis yang berbeda selama 45 hari
dengan presentase pada perlakuan A sebesar
60,67%, perlakuan B sebesar 66,00%, perlakuan
C sebesar 62,00%, dan perlakuan D sebesar
75,33%. Berdasarkan hasil analisis ragam
ANAOVA menunjukan nilai (P>0,05) yang
berarti pemberian pakan yang mengandung
TKBM pada semua dosis yang diujikan tidak
berbeda nyata terhadap presentase nilai limfosit
ikan komet. Presentase Kadar Limfosit ikan
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komet yang diberikan pakan buatan dengan
penambahan  (TKBM) pada dosis yang berbeda
pada setiap perlakaun dapat dilihat pada Gambar
4.

Hasil pengamatan nilai presentase Monosit
di awal perlakuan menunjukan nilai presentase
yang berbeda-beda. Pada perlakuan A di peroleh
nilai sebesar 10,67%, perlakuan B sebesar
12,00%, perlakuan C sebesar 14,33% dan D
sebesar 20,00%. nilai presentase stelah uji pakan
yang mengandung (TKBM) diperoleh nilai
presentase perlakuan A  bertambah sebesar
15,00%, perlakuan B sebesar 15,67%, perlakuan
C sebesar 17,33%, dan terjadi  penurunan pada
perlakuan D sebesar 12,67%. Hasil analisis
ragam ANOVA menunjukan nilai (P>0,05) yang
berarti tidak berbeda nyata, dimana pemberian
pakan yang mengandung TKBM pada semua
dosis yang diujikan tidak memberikan pengaruh
terhadap nilai presentase monosit ikan komet.
Presentase Kadar Monosit ikan komet yang
diberikan pakan buatan dengan penambahan
(TKBM) pada dosis yang berbeda pada
perlakaun dapat dilihat pada Gambar 5.

Nilai presentase Heterofil pada masing-
masing perlakuan memiliki hasil yang serupa
.Pada perlakuan A di peroleh nilai sebesar
3,67%, perlakuan B sebesar 3,67%, perlakuan C
sebesar 6,33% dan D sebesar 7,33%. Presentase
Heterofil setelah di berikan perlakuan pakan
yang mengandung TKBM dengan dosis yang
berbeda selama 45 hari mengalami penaikan
dimana diperoleh nilai presentase pada perla-
kuan A (dosis 5%) sebesar 10,67%, perlakuan B
(dosis 10%) sebesar 7,33%, perlakuan C (dosis
15 %) sebesar 6,33%, dan perlakuan D kontrol
(dosis 0 %) sebesar 7,67%. Hasil analisis ragam
ANOVA menunjukan nilai (P>0,05) yang ber-
arti tidak berbeda nyata, dimana pemberian
pakan yang mengandung TKBM pada semua
dosis yang diujikan tidak memberikan pengaruh
terhadap nilai presentase heterofil ikan komet.
Nilai presentase heterofil ikan komet dapat
dilihat pada gambar 6.

Hasil pengamatan awal nilai presentase
Eusinofil pada masing-masing perlakuan memi-
liki hasil yang berbeda-beda. Pada perlakuan A
diperoleh nilai sebesar 11,67%, perlakuan B
sebesar 5,33%, perlakuan C sebesar 3,33% dan
D sebesar 4,67%. Presentase Eusinofil setelah
perlakuan pakan yang mengandung TKBM
dengan dosis yang berbeda selama 45 hari men-

galami penaikan pada per-lakuan A (dosis 5%),
sebesar 10,00%, B (dosis 10%) sebesar 11,00%,
dan C (dosis 15%) sebesar 9,00%, sedangkan
pada perlakuan D mengalami penurunan se-
besar 2,67%. Berdasarkan hasil analisis ragam
ANOVA menunjukan nilai  (P<0,05) yang ber-
arti berbeda nyata. Hasil uji lanjut Duncan men-
unjukan perlakuan A, B dan C, tidak berbeda
nyata, tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan
D. Hasil presentase nilai Eusinofil dapat dilihat
pada gambar 7.

Hasil pengamatan awal nilai presentase
Trombosit pada masing-masing ulangan memi-
liki hasil yang berbeda-beda. Pada perlakuan A
di peroleh nilai sebesar 4,67%, perlakuan B
sebesar 0,67%, perlakuan C sebesar 0,33% dan
D sebesar 0,00%. Presentase Trombosit setelah
di berikan perlakuan pakan yang mengandung
TKBM dengan dosis yang berbeda selama 45
hari diperoleh nilai presentase pada perlakuan A
mengalami penurunan sebesar 3,67%, perlakuan
B tidak diperoleh hasil yakni sebesar 00,00%,
perlakuan C sebesar 0,67%, dan terjadi  pena-
ikan pada perlakuan D sebesar 1,67%.

Berdasarkan hasil analisis ragam ANOVA
menunjukan nilai  (P<0,05) yang berarti berbeda
nyata. Hasil uji lanjut Duncan menunjukan
perlakuan B, C, dan D tidak berbeda nyata,
tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan A. Pre-
sentase Kadar Trombosit ikan komet sebelum
dan sesudah diberikan pakan buatan dengan
penambahan (TKBM) pada dosis yang berbeda
pada setiap perlakaun dapat dilihat pada Gambar
8.

Hasil pengamatan tingkat kelangsungan
hidup ikan komet menunjukan selama penelitian
menunjukan bahwa pemberian dosis (TKBM) ke
dalam pakan memberikan pengaruh terhadap
tingkat kematian ikan selama pemeliharaan pada
setiap perlakuan. Perlakuan A pada dosis  den-
gan kandungan TKBM 5% di peroleh hasil
sebesar 93,33%, sedangkan pada perlakuan B
dengan dosis TKBM 10% mengalami penurunan
sebesar 93,33% pada perlakuan C dengan dosis
TKBM 15% meperoleh nilai sama sebesar.

Hasil pengukuran kualitas air selama pene-
litian dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan
Tabel 1 menunjukan  bahwa  parameter kualitas
air yang diukur meliputi suhu berkisar 26oC-
27oC, pH awal dan akhir berkisar 7,5 dan  oksi-
gen terlarut berkisar 4,1-4,9.
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Gambar 1. Histogram nilai hematokrit pada ikan komet yang diberikan perlakaun pakan dengan penambahan
TKBM dengan dosis yang berbeda.

Gambar 2. Histogram total leukosit pada ikan komet yang di berikan  perlakuan pakan dengan penambahan
TKBM dengan dosis yang berbeda.

Gambar 3. Jenis Leukosit yang terdapat pada Pada Ikan Komet

Gambar 4. Presentase limfosit pada ikan komet yang di berikan perlakuan pakan dengan penambahan TKBM
dengan dosis yang berbeda.
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Gambar 5. Presentase kadar monosit pada ikan komet yang di berikan perlakaun pakan dengan penambahan
TKBM dengan dosis yang berbeda.

Gambar 6. Presentase kadar heterofil pada ikan komet sebelum dan sesudah di berikan pakan dengan
penambahan TKBM dengan dosis yang berbeda.

Gambar  7. Presentase kadar eusinofil pada ikan komet sebelum dan sesudah diberikan Pakan dengan
penambahan TKBM dengan dosis yang berbeda
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Gambar 8. Presentase kadar trombosit  pada ikan komet sebelum dan sesudah diberikan Pakan dengan
penambahan TKBM dengan dosis yang berbeda.

Gambar  9. Presentase Tingkat Kelulusan Hidup Ikan Komet (Carrasius auratus). Setelah diberi pakan yang
mengandung TKBM dengan dosis yang berbeda pada semua perlakuan

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air Selama Penelitian.

No Parameter
Hasil Pengukuran

Awal Akhir
1 Suhu 26 oC 27 oC
2 Ph 7,5 7,5
3 Do 4,1 4,9

4. Pembahasan

Hasil pengukuran nilai presentase hema-
tokrit ikan komet sebelum dilakukan uji pakan
yang mengandung TKBM, diperoleh nilai
sebesar 20,01-22,85% pada semua perlakuan.
Nilai tersebut masih lebih rendah dari kisaran
normal, dimana menurut Svobodova dan
Vyukusova (1991) bahwa, Nilai Hematokrit
pada ikan normal yaitu berkisar antara  28 –
40%. Setelah dilakukan uji pakan selama 45
hari kadar hematokrit pada ikan komet kembali
mengalami penurunan, pada perlakuan A (dosis

TKBM 5%) diperoleh nilai  sebesar 10,64%,
perlakuan B (dosis TKBM 10%), sebesar 12,
87%, perlakaun C (dosis TKBM 15%) sebesar
12,47% sedangakan perlakuan D (dosis TKBM
0%), mengalami penaikan sebesar 24,75%.

Penurunan kadar hematokrit setelah dila-
kukan uji pakan terhadap ikan komet, dapat
diindikasikan bahwa pemberian pakan yang
mengandung tepung kulit buah manggis (TK-
BM) tidak memberikan pengaruh yang baik
terhadap pembentukan sel darah merah ikan
komet.

696

Media Akuatika, Vol.3, No.3, 689-701, 2018. ISSN 2503-4324

Gambar 8. Presentase kadar trombosit  pada ikan komet sebelum dan sesudah diberikan Pakan dengan
penambahan TKBM dengan dosis yang berbeda.

Gambar  9. Presentase Tingkat Kelulusan Hidup Ikan Komet (Carrasius auratus). Setelah diberi pakan yang
mengandung TKBM dengan dosis yang berbeda pada semua perlakuan

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air Selama Penelitian.

No Parameter
Hasil Pengukuran

Awal Akhir
1 Suhu 26 oC 27 oC
2 Ph 7,5 7,5
3 Do 4,1 4,9

4. Pembahasan

Hasil pengukuran nilai presentase hema-
tokrit ikan komet sebelum dilakukan uji pakan
yang mengandung TKBM, diperoleh nilai
sebesar 20,01-22,85% pada semua perlakuan.
Nilai tersebut masih lebih rendah dari kisaran
normal, dimana menurut Svobodova dan
Vyukusova (1991) bahwa, Nilai Hematokrit
pada ikan normal yaitu berkisar antara  28 –
40%. Setelah dilakukan uji pakan selama 45
hari kadar hematokrit pada ikan komet kembali
mengalami penurunan, pada perlakuan A (dosis

TKBM 5%) diperoleh nilai  sebesar 10,64%,
perlakuan B (dosis TKBM 10%), sebesar 12,
87%, perlakaun C (dosis TKBM 15%) sebesar
12,47% sedangakan perlakuan D (dosis TKBM
0%), mengalami penaikan sebesar 24,75%.

Penurunan kadar hematokrit setelah dila-
kukan uji pakan terhadap ikan komet, dapat
diindikasikan bahwa pemberian pakan yang
mengandung tepung kulit buah manggis (TK-
BM) tidak memberikan pengaruh yang baik
terhadap pembentukan sel darah merah ikan
komet.

696

Media Akuatika, Vol.3, No.3, 689-701, 2018. ISSN 2503-4324

Gambar 8. Presentase kadar trombosit  pada ikan komet sebelum dan sesudah diberikan Pakan dengan
penambahan TKBM dengan dosis yang berbeda.

Gambar  9. Presentase Tingkat Kelulusan Hidup Ikan Komet (Carrasius auratus). Setelah diberi pakan yang
mengandung TKBM dengan dosis yang berbeda pada semua perlakuan

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air Selama Penelitian.

No Parameter
Hasil Pengukuran

Awal Akhir
1 Suhu 26 oC 27 oC
2 Ph 7,5 7,5
3 Do 4,1 4,9

4. Pembahasan

Hasil pengukuran nilai presentase hema-
tokrit ikan komet sebelum dilakukan uji pakan
yang mengandung TKBM, diperoleh nilai
sebesar 20,01-22,85% pada semua perlakuan.
Nilai tersebut masih lebih rendah dari kisaran
normal, dimana menurut Svobodova dan
Vyukusova (1991) bahwa, Nilai Hematokrit
pada ikan normal yaitu berkisar antara  28 –
40%. Setelah dilakukan uji pakan selama 45
hari kadar hematokrit pada ikan komet kembali
mengalami penurunan, pada perlakuan A (dosis

TKBM 5%) diperoleh nilai  sebesar 10,64%,
perlakuan B (dosis TKBM 10%), sebesar 12,
87%, perlakaun C (dosis TKBM 15%) sebesar
12,47% sedangakan perlakuan D (dosis TKBM
0%), mengalami penaikan sebesar 24,75%.

Penurunan kadar hematokrit setelah dila-
kukan uji pakan terhadap ikan komet, dapat
diindikasikan bahwa pemberian pakan yang
mengandung tepung kulit buah manggis (TK-
BM) tidak memberikan pengaruh yang baik
terhadap pembentukan sel darah merah ikan
komet.



697

Media Akuatika, Vol.3, No.3, 689-701, 2018. ISSN 2503-4324

Adanya senyawa a-mangostin yang bekerja
mengaktifkan sistem kekebalan tubuh dengan
cara merangsang pembentukan sel antibodi.
kandungan tannin yang terdapat dalam tepung
kulit buah manggis, yang diduga memberikan
efek anti nutrisi pada pakan yang di berikan.
Menurut Andreas (2015), tanin yang merupakan
zat anti nutrisi dapat mempengaruhi fungsi asam
amino dan kegunaan dari protein, sehingga dapat
mempengaruhi kadar vit A,K dan B12 dalam
pakan yang bisa mengakibatkan terjadinya
karoten dalam plasma darah, pendarahan, gang-
guan pada reproduksi, serta anemia. Dafliha
dkk., (2016) Mengungkapkan bahwa, nilai
hematokrit yang rendah, disebabkan kemam-
puan ikan dalam menyerap karotenoid sesuai
dengan komposisi nutrisi pada pakan yang
dimakan. Hal serupa juga dijelaskan dengan
peryataan Bastiawan dkk., (2001) bahwa,
rendahnya nilai hematokrit dapat menggam-
barkan ikan kekurangan vitamin, rendahnya
kandungan protein yang dimiliki ataupun sedang
mengalami infeksi,dan anemia.

Hasil pengamatan leukosit pada awal
pengamatan, yakni sebelum dilakukannya uji
pakan yang mengandung tepung kulit buah
manggis pada ikan komet diperoleh nilai rataan
leukosit berkisar antara 34,86-50,41X104
sel/mm3 pada masing-masing perlakuan. Nilai
tersebut dapat dikatakan masih dalam kisaran
normal, sesuai dengan peryataan Bastiawan
dkk., (2001) bahwa, jumlah leukosit ikan yang
normal berkisar 20,000-150,000 sel/mm3.

Pengamatan nilai presentase total leukosit
setelah diberi pakan yang mengandung tepung
kulit buah manggis, mengalami penurunan,
berdasarkan nilai presentase yang diperoleh pada
semua perlakuan yakni berkisar antara 24,53
X104 sel/mm3-28,84 X104sel/mm3 pada
masing masing perlakuan. Hal tersebut masih
dalam kisaran nilai normal pada total leukosit
namun berbanding nyata dengan penelitian yang
telah dilakuan sebelumnya oleh  Lukistyowati
dan Syatma (2016) yang menyatakan bahwa,
pemberian pakan mengandung tepung kulit buah
manggis dapat meningkatkan jumlah leukosit
ikan yakni berkisar antara 54,67-100×103 sel/
mm3, adanya kandungan flavonoid yang ter-
dapat dalam buah manggis dapat mengaktifkan
sistem limfe sehingga dapat meningkatkan
produksi sel leukosit.

Penurunan nilai presentase leukosit juga
dapat dikaitkan dengan stres yang terjadi pada
ikan, selama masa pemeliharaan. Menurut
Abdullah (2008), terjadinya penurunan leukosit

pada ikan diakibatkan meningkatnya kadar
kortisol (memiliki efek immunosuppresor)
dalam darah sebagai upaya ikan yang sakit
memulihkan diri dari keadaan stres akibat
penyakit. Stres pada ikan uji bisa jadi dise-
babkan karena kondisi lingkungan yang buruk
selama pemeliharaan Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hastuti (2004), ikan yang mengalami
stres disebabkan oleh perubahan kondisi
lingkungan maupun karena benda asing (infeksi
bakteri).

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata nilai
limfosit pada ikan komet sebelum dilakukan uji
pakan, diperoleh kisaran angka sebesar 75,67-
78,33 %, hasil tersebut menunjukan bahwa, rata-
rata nilai limfosit ikan uji, masih dalam kisaran
normal. Menurut Affandi dan Tang (2002),
persentase normal limfosit pada ikan berkisar
antara 71,12-82,88 % kemudian Svobodová &
Vykusová (1991), menambahkan pada ikan mas
jumlah limfosit normal berkisar antara 76-97,5
%. Namun pada pemeriksaan jumlah rataan nilai
presentase limfosit setelah pemberian pakan
yang mengandung TKBM menujukan adanya
kecenderungan penurunan, dimana diperoleh
nilai pada perlakuan A (Dosis 5 %), B (Dosis 10
%) dan C (Dosis 15 %) masing-masing sebesar
60,67%,66,00 %, dan 62-00%. Sedangkan pada
perlakuan D (0 %) masih dalam kisaran normal
yakni sebesar 75,33%. Hal tersebut berbanding
nyata dengan peryataan Sytama dkk., (2015)
bahwa, penambahan simplisia kulit buah
manggis dalam pakan berpengaruh nyata ter-
hadap penigkatan persentase sel limfosit ikan.
Senyawa mitogenik yang terkandung dalam
buah manggis dapat merangsanag terjadinya
sintesa DNA pada sel limfosit.

Ketidaksesuaian dosis yang diberikan
diduga memicu timbulnya penyakit sehingga
menyebabkan terjadinya penurunan limfosit
pada ikan uji. Hal ini berkaitan dengan adanya
zat kadmium pada kulit buah manggis. menurut
Any dkk., (2015), Kadmium dalam dosis yang
tinggi dapat menimbulkan kerusakan pada kulit,
insang atau yang terakumulasi dalam tubuh
sehingga merusak hati dan ginjal ikan. Prabowo
(2009) menyatakan bahwa, penyakit dapat
menimbulkan terjadinya lymphopenia atau
menurunya jumlah limfosit. Penurunan jumlah
limfosit di dalam darah terjadi karena sebagian
besar limfosit ditarik dari sirkulasi dan
berkonsentrasi kedalam jaringan dimana ter-
dapat peradangan. Limfosit berperan dalam
pembetukan kekebalan humoral dan seluler
untuk menyerang dan menghancurkan agen
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penyakit. Jika terjadi penurunan presentase
limfosit didalam sirkulasi darah pada saat terjadi
infeksi,maka diduga aktifitas limfosit dalam
memproduksi antibodi tergganggu (Jain, 1993).

Berdasarkan pengamatan rata-rata nilai
presentase monosit sebelum dilakukan uji pakan,
diperoleh nilai berkisar antara 10,67-20,00 %,
hasil ini menunjukan presentase monosit pada
ikan komet lebih tinggi dari kisaran normal.
Menurut Affandi & Tang (2002), Persentase
monosit normal yang beredar dalam darah ikan
adalah 0,1 %. Sedangkan menurut Svobodová
dan Vykusová (1991), persentase monosit pada
ikan mas berkisar antara 3-5%. Vonti (2008)
mengungkapkan bahwa, nilai monosit yang
lebih tinggi dari kisaran normal diduga dika-
renakan kondisi ikan yang stress.

Monosit mengalami peningkatan di
dalam sirkulasi darah pada kondisi infeksi
subakut dan peradangan kronis. Hasil penga-
matan setelah pemberian pakan yang mengan-
dung TKBM  pada ikan komet, diperoleh nilai
presentase monosit pada perlakuan A (Dosis
5%), B (10%), dan C (15%) sebesar 15,00
%,15,67% dan 17,33%. Sedangkan pada
perlakuan D (Kontrol) Mengalami Penurunan
Sebesar (12,67%). Terjadinya peningkatan
presentase nilai monosit pada ikan uji, diduga
adanya peningkatan respon imun pada ikan uji.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Syatama dkk., (2015) mela-
porkan bahwa, persentase sel monosit setelah
pemeliharaan dengan pemberian pakan meng-
andung simplisia kulit buah manggis berkisar
antara 3,67-7,67%, namun pasca uji tantang
dengan A. hydrophila, proporsi sel monosit
meningkat menjadi 6,67-11,00%. Peningkatan
sel monosit diduga distimulasi oleh adanya
pengaruh kandungan zat kulit buah manggis
dalam pakan yang berfungsi sebagai imuno-
stimulan.  Menurut Rukyani et al. (1999) bahwa,
imunostimulan terbukti memacu sistem perta-
hanan non spesifik ikan  dengan meningkatkan
jumlah sel fagosit mononuklear (monosit) dan
polimorfonuklear (neutrofil). Hal tersebut sesuai
dengan fungsi monosit yang akan meningkat
pada saat terjadi gangguan didalam sirkulasi
darah untuk melakukan proses fagositosis.
Menurut Affandi dan tang (2002), pada saat
terjadi infeksi, maka monosit akan bergerak
cepat meninggalkan pembuluh darah menuju
daerah yang terinfeksi untuk melakukan fago-
sitosis. Monosit memiliki kemampuan mene-
mbus dinding pembulu darah kapiler, kemudian

masuk kejaringan dan berdiferensiasi menjadi
makrofag.

Berdasarkan pengamatan rata-rata nilai
presentase heterofil sebelum dilakukan uji pakan
berkisar antara 3,67-7,33%, presentase ini
menunjukan nilai heterofil ikan komet masih
dalam kisaran normal hal tersebut diungkapkan
Svobodová dan Vykusová (1991) bahwa,
persentase heterofil normal pada ikan berkisar
antara 2-10%. Sedangkan nilai presentase
heterofil setelah uji pakan yang mengandung
TKBM diperoleh niali berkisar antara 6,33-
10,67% pada setiap perlakuan. Berdasarkan nilai
yang diperoleh, menunjukan bahwa pemberian
TKBM pada pakan ikan komet tidak mem-
berikan perubahan berarti pada nilai presentase
heterofil ikan komet.

Preanger dkk. (2016) menyatakan, jika
persentase heterofil lebih tinggi dari kisaran nilai
normal, diduga karena adanya stress dan infeksi
bakteri. Jumlah heterofil di dalam sirkulasi darah
akan meningkat pada saat terjadi infeksi bakteri.
Stres fisik yang disebabkan karena penanganan
pada saat pemindahan dan perawatan dapat
menyebabkan terjadinya kerusakan pada mucus
dan kulit ikan. Hal ini mengakibatkan frekuensi
infeksi oleh mikroorganisme pada ikan semakin
besar. Sedangkan rendahnya kadar heterofil
diduga karena heterofil berkumpul di tempat
terjadinya pendarahan atau luka di samping
memang dikarenakan jumlah heterofil sedikit
dalam populasi leukosit.

Berdasarkan pengamatan nilai rata-rata
presentase eosinofil (Gambar 8) sebelum
dilakukan uji pakan, diperoleh nilai berkisar
antara 3,33-11,67%. Hasil ini masih lebih tinggi
dari kisaran normal nilai eosinofil pada ikan,
seperti yang dilaporkan oleh Affandi dan Tang
(2002) bahawa, kisaran normal nilai eosinofil
pada ikan yaitu berkisar antara 0,78-2,00%.
Sedangkan Svobodová & Vykusová (1991)
menyatakan bahwa persentase eosinofil normal
pada ikan mas berkisar antara 0-1%. Tingginya
nilai presentase eosinofil pada ikan uji diduga
ikan uji dalam kondisi terinfeksi patogen.
Dellman dan Brown (1989) yang menyatakan
bahwa, tingginya jumlah sel eosinofil meng-
indikasikan adanya peningkatan kegiatan peng-
gumpalan makrofag di tempat terjadinya infeksi
yang terjadi karena luka sehingga magrofag
akan lebih mudah menghancurkan partikel
asing.

Sedangkan setelah pemberian pakan yang
mengandung TKBM, diperoleh nilai yang tidak
berbanding jauh dengan jumlah rata-rata
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eosinofil sebelum dilakukan dengan uji pakan,
dimana diperoleh nilai presentase pada
perlakuan A (dosis 5%), B (dosis10%) dan C
(dosis 15%) sebsear 10,00%,11,00% dan 9,00%.
Sedangkan pada perlakuan D (dosis 0%)
mengalami penurunan sebesar 2,67%. Berda-
sarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh Sytama dkk., (2015) ditemukan adanya
peningkatan sel eosinofil pada ikan yang diberi
pakan mengandung simplisia kulit buah manggis
setelah dilakukan infeksi bakteri, hal ini dise-
babkan pengaruh rangsangan kimiawi kema-
toksis yang distimulasi oleh imonostimulan yang
terdapat dalam buah manggis. Sedangkan
penurunan yang terjadi pada perlakuan D (dosis
0%) disebabkan fungsi eosinofil yang hanya
akan meningkat pada saat tubuh dalam kondisi
terinfeksi. Menurut Trizad (1988), fungsi utama
dari eosinofil yaitu penghancuran bahan asing
melalui proses fagositosis Hardi dkk. (2011)
juga menyatakan bahwa, jumlah eosinofil
mengalami penurunan karena tubuh tidak
memerlukan eosinofil lagi dan perannya sudah
banyak diambil alih oleh sistem pertahanan
spesifik.

Berdasarkan pengamatan rata-rata nilai
presentase Trombosit, sebelum dilakuakan uji
pakan diperoleh nilai rata-rata berkisar antara
0,00-4,67%. Namun setelah dilakukan uji pakan
yang mengandung TKBM, terlihat adanya
kecenderungan peneurunan pada nilai trombosit
pada perlakuan A dan B sebesar 0,00-0,67%,
sedangkan terjadi peningkatan pada pada
perlakuan C dan D sebesar 00-67-1,67%.
Peningkatan yang terjadi secara berkualitatif
disesabkan masih adanya luka atau infeksi yang
terjadi pada pembulu darah sehingga trombosit
akan memproduksi lebih banyak sel untuk
menjaga kebocoran sebagai mana fungsi
trombosit sebagai penutup luka pada pembulu
darah. Adanya zat flavonoid dalam kandungan
TKBM yang di berikan melalui pakan diduga
memberikan pengaruh terhadap turunya nilai
trombosit pada beberapa perlakuan, sebagai-
mana fungsinya dalam meningkatkan kekebalan
tubuh (antibodi).

Menurut Angka dkk. (1985), trombosit akan
meningkat disebabkan oleh hemoragi dan tukak,
trombosit diproduksi agar darah membeku guna
mencegah pendarahan lebih banyak sedangkan
saat ikan dalam fase penyembuhan jumlah
trombosit cenderung turun.

Hasil yang mempengaruhi kelulushidupan
ikan tersebut adalah salah satunya tingkat
kekebalan masing-masing ikan yang berbeda,

faktor yang menunjang untuk menambah sistem
imunitas ikan seperti pemberian asupan
makanan yang diberikan akan berpengaruh
terhadap sistem kekebalan tubuh ikan terhadap
kondisi lingkungan ataupu serangan patogen.
Berdasarkan hasil presentase Tingkat Kelulusan
hidup ikan komet yang diberikan pakan
mengandung tepung kulit buah manggis selama
45 hari dengan dosis yang berbeda diperoleh
nilai presentase tertinggi pada perlakaun D
(Dosis 0%) sebesar 100%, sedangkan pada
perlakuan A (dosis 5%) terjadi penurunan
sebesar 93,33 %, pada perlakuan B (dosis 10%)
sebesar 86,66 % dan perlakuan C (dosis 15%)
sebesar 66,66%. Hal ini berbanding nyata
dengan peryataan Luksiyawati dan Syatama
(2015) yang menyatakan bahwa, kandungan
xantone dan flavonoid dalam kulit buah manggis
dapat meningkatakan kelulushidupan ikan.

Berdasarkan nilai presentase tersebut
dikaitkan dengan pemberian dosis TKBM pada
pakan dengan semua dosis perlakuan menye-
babkan terjadinya penurunan pada tingkat
kelulusanhidup hewan uji, adanya data kematian
perminggu pada ikan uji, dan diikuti gejala
pendarahan pada ikan yang mati mengindi-
kasikan semakin tinggi dosis yang diberikan
maka semakin besar peluang ikan mengalami
kematian, hal tersebut diduga pemberian TKBM
pada pakan ikan komet dengan dosis perlakuan
yang semakin tinggi tidak sesuai dan berke-
mungkinan menjadi tokist sehingga menurunkan
kelulushidupan ikan komet, Fitria dkk., (2014)
menyatakan Salah satu senyawa dalam kulit
buah manggis yang bersifat toksik bagi ikan
adalah saponin, dimana saponin dapat meny-
ebabkan keracunan pada ikan, senyawa saponin
dalam konsentrasi tinggi yang melewati batas
toleransi tubuh dapat menimbulkan keracunan
bahkan sering mematikan

Parameter kualitas air dalam akuarium
pemeliharaan selama penelitian yaitu suhu
berkisar antara 270C, oksigen terlarut 4,1-4,9
mg/l dan derajat keasaman (pH) 7,5. Pengukuran
kualitas air selama penelitian menunjukkan
kondisi kualitas air pada akuarium dalam
kondisi normal, artinya kondisi kualitas air
tersebut sesuai dan berada pada kisaran normal
bagi ikan mas komet. Standar mutu air untuk
pemeliharaan ikan mas komet menurut Minjoyo
dkk, (1999), adalah: suhu 28-320C, pH 7-8,5,
dan oksigen terlarut >4 mg/L.

5. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil pembahasan yang
diperoleh pada penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa Pemberian  pakan yang mengandung
Tepung Kulit Buah Manggis (TKBM) pada
semua dosis yang diuji tidak memicu pem-
bentukan sel darah  ditandai dengan terjadinya
penurunan presentasi nilai hematokrit sebesar
10,64-12,47%, dan nilai presentase nilai leukosit
sebesar 10,02-13,73 X104 sel/mm3, serta peng-
amatan diferensial leukosit yang mengalami
peningkatan dan penurunan secara berfluktuatif.
Semakin tinggi dosis TKBM yang dicampurkan
dalam pakan yang diberikan pada ikan komet,
maka semakin rendah tingkat kelangsungan
hidup pada ikan komet.

Saran dalan penelitian ini yaitu perlunya
pengelolaan yang lebih baik dalam pembuatan
tepung kulit buah manggis, sehingga meng-
hasilkan kualitas tepung yang bebas dari
berbagai zat berbahaya yang terkandung dalam
kandungan tepung kulit buah manggis yang
dapat menggangu profil darah sel darah.
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